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Follow your bliss and the universe will open doors where there were only walls 
(Joseph Campbell)
A good decision is based on knowledge and not on numbers (Plato)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pertanggungjawaban 
Uni Eropa untuk memulihkan kondisi krisis ekonomi negara anggota sesuai 
dengan ketentuan dalam Maastricht Treaty 1992.
Penulisan hukum ini termasuk dalam penulisan hukum normatif atau doktrinal 
yang bersifat preskriptif dan terapan. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yang mencakup bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 
Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah studi kepustakaan. 
Teknik análisis yang digunakan dalam penelitian hukum ini adalah metode 
silogisme dan interpretasi dengan pendekatan perundang-undangan dan 
pendekatan konseptual.
Maastricht Treaty 1992 mengatur kebijakan ekonomi yang akan diambil oleh Uni 
Eropa apabila terdapat negara yang tidak dapat memenuhi ketentuan tentang 
sistem perekonomian Uni Eropa. Aturan tersebut tercantum dalam Pasal 104c ayat 
1-3 tentang kebijakan ekonomi. Selain itu Uni Eropa juga mengatur mengenai 
kebijakan moneter dalam Pasal 105-109 sebagai bentuk penjelasan lanjutan 
mengenai kebijakan ekonomi. ketentuan tersebut secara implisit mengatur bahwa 
Uni Eropa bertanggung jawab atas kondisi ekonomi negara anggota, yakni dengan 
mengeluarkan rekomendasi awal yang dapat dilanjutkan dengan mengeluarkan 
ketetapan yang lebih tegas. Pada kasus krisis ekonomi yang terjadi di Yunani dan 
Irlandia, bentuk pertanggungjawaban Uni Eropa adalah mengeluarkan ketetapan 
untuk memberikan pinjaman dana (bailout), sedangkan Italia Uni Eropa 
mengeluarkan rekomendasi awal. 
Kata kunci: integrasi ekonomi, Uni Eropa, Maastricht Treaty 1992, krisis 
ekonomi, kebijakan ekonomi 
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ABSTRACT
YovitaIsnasari. E.0009372. Analysis Responsibility of European Union based 
on Maastricht Treaty 1992 to Overcome the Occurrence of Economic 
Crisis.Legal writing.Law Faculty of SebelasMaret University.2013.
The objective of this research is to
for restoring economic crisis experienced by member states in accordance with 
the provision of the Maastricht Treaty 1992.
This research is a normative or doctrinal legal research which has prescription 
and applied analysis in nature. The approaches employed in this research are 
statute approach and conceptual approach. The legal materials are used primary 
and secondary materials. This research uses syllogism and interpretation method 
in analyzing the legal materials.  It uses statute and conceptual approach.
Maastricht Treaty 1992 regulates economic policy which should be taken by the 
European Union if there is member state cannot fulfill the requirements of the 
European Union economic system. The rules stipulated in Article 104c paragraph 
1-3 are about economic policy. In addition, the European Union also set policy 
monetary in Section 105-109 as an advanced form of explanation about economic 
policy. The requirements state implicitly that the European Union is responsible 
for the economic conditions of member states, namely by issuing a preliminary 
recommendation to proceed with issuing stricter provisions. In the case of the 
economic crisis in Greece and Ireland, the European Union had issued a decree 
to provide loan funds (bailout), while for Italy the European Union had issued a 
preliminary recommendation. 
Key words: economic integration, European Union, Maastricht Treaty 1992, 
economic crisis, economic policy
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mengenai syarat penggunaan mata uang bersama yang dapat diinterpretasikan 
sebagai indikator krisis untuk membuat suatu kebijakan untuk memulihkan 
kembali kondisi perekonomian negara anggotanya. Kewajiban tersebut juga telah 
diatur lebih lanjut dalam Maastricht Treaty 1992 mengenai kebijakan ekonomi 
sebagai bentuk pertanggungjawaban Uni Eropa.
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